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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil darilipaneyang telah
dilaksanakan, yaitu berupa hasil penyebaran ang&ptda responden, yang
kemudian melakukan perhitungan statistik yang telditentukan. Hasil
pengolahan data tersebut digunakan untuk membuktkarima atau ditolaknya

hipotesis penelitian.

4.1 Pengujian Instrumen Penelitian

Data penelitian ini diperolah dari siswa-siswi lelXl TGB (Teknik
Gambar Bangunan) SMK Negeri 5 Bandung pada semgatgil tahun ajaran
2009-2010. Data yang digunakan untuk penelitianefddata tentang kompetensi
pedagogik guru (Variabel X) dan motivasi belajaws (Variabel Y) pada Mata
Pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan, yang diperadi@ari penyeberan
instrument penelitian yang berupa angket dan observ

Dalam menggunakan instrument penelitian menggunalegket, data
yang diperoleh harus valid dan reliabel, oleh karé&u dilakukan uji coba

terhadap instrument penelitian tersebut.

4.1.1 Hasil Uji Coba Validitas Angket Uji Coba
Pada uji coba validitas instrument penelitian minus yang digunakan
adalah koefesian korelaBearson Product Momen . Angket uji coba disebarkan

kepada 24 responden di luar sampel penelitianteaipengujian dilakukan pada
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taraf signifikan 90% dan dk = n-2, maka diperolahaght kebebasan (dk)= 24-2 =
22 didapat dper = 1,321 , item valid apabilaidng > tave. (dapat dilihat pada
lampiran 3 perhitungan uji validitas ).

Hasil angket uji coba kompetensi pedagogik gurui@beel X) terdapat 25
soal yang valid dari 34 item pernyataan, sedangkagket uji coba motivasi
belajar siswa (Variabel Y) pada Mata Pelajaran Gamkonstruksi Beton
terdapat 29 soal yang valid dari 48 item pernyatéelanjutnya untuk item
pernyataan yang tidak valid, maka item tersebutasigkan.

Selanjutnya dalam pengujian angket instrument jtearelitem yang valid
diikutsertakan, dengan mempertimbangkan bahwapsetthkator telah terwakili
oleh item pernyataan yang valid, sehingga untulejiéan selanjutnya digunakan
25 item pernyataan untuk kompetensi pedagogik ¢uaniabel X) dan 29 item
pernyataan untuk motivasi belajar siswa (Variabgl paAda Mata Pelajaran

Gambar Konstruksi Beton, yang akan disebarkan kepanhpel 60 responden.

4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Uji Coba

Pada uji reliabilitas instrumen penelitian ini, usnyang yang digunakan
adalah alpha. Hasil uji coba reliabilitas pada angket uji cokampetensi
pedagogik guru (Variabel X) didapat nilai £ 0,794 sedangkan angket uji coba
motivasi belajar siswa (Variabel Y) pada Mata Rek) Gambar Konstruksi
Beton didapat nilai;y = 0,712. Ternyata diketahuy = 0,794 pada Variabel X
berada pada indek korelasi 0,6 — 0,799 termasl&krd&ategori Reliabilitas

tinggi, sedangkan nilai;;r = 0,712 pada Variabel Y berada pada indek
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0,6 — 0,799 termasuk dalam kategori Reliablitagdin (dapat dilihat pada
lampiran 3 perhitungan uji reliabilitas).

Pada uji validitas dan uji reliabilitas menghasilka25 item pernyataan
untuk Variabel X dan 29 item pernyataan untuk \meiaY yang memenuhi
kriteria valid dan reliabilitas , maka item perrgat tesebut dapat digunakan

langsung untuk penelitian selanjutnya.

4.2  Deskripsi Data

Instrumen penelitian yang telah lulus dari uji ddafs dan wuji reliabilitas,
kemudian disebarkan untuk diisi oleh 60 respondangytelah ditentukan
berdasarkan sampel penelitian. Setelah instrumamelpian dikumpulkan, maka
hasilnya dapat dinilai sesuai dengan skala penilgéeng telah ditetapkan dengan
skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, kemudian limgesi di rekapitulasi
berdasarkan masing-masing skor setiap variabelr(gapat dilihat pada
lampiran3).

Tahap selanjutnya adalah mendeskripsikan data demgaggunakan uji
kecenderungan umum dari setiap variabel yang akgelitid adapun hasil

perhitungannya sebagai berikut :

4.2.1 Variabel X (Kompetensi Pedagogik Guru)
Hasil perhitungan gambaran umum mengenai kompepausigogik guru
berdasarkan persepsi siswa kelas XI TGB (Teknik kzanBangunan) SMK

Negeri 5 Bandung dapat dilihat sebagai berikut:



Data variabel X diperoleh sebagai berikut :

Skor tertinggi =115
Skor terendah = 60
Jumlah skor = 5357
Skor rata-rata = 89,50
Jumlah responden = 60

Seluruh data dari variabel

distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel X Kompetesi Pedagogik Guru

71

X disusun dalam ben#ldel berdasarkan

No Kelas Interval f Xi (Xir2) f.Xi f. (Xir2) X (mean) | s (Simpangan Baku
1 60 67 1 63.5 4032.25 63.5 4032.2% 89.50 10.48

2 68 75 4 715 5112.25 286 20449

3 76 83 12 79.5 6320.25 954 75843

4 84 91 17 87.5 7656.25 1487\5 130156.25

5 92 99 17 95.5 9120.25 16235 155044.25

6 100 107 6 103.5 10712.25 621 64273.p

7 108 115 3 1115 12432.25 334)5 37296.75

60 5370 487095

Visualisasi tabel frekuensi hasil angket kompatepsdagogik guru

berdasarkan presepsi siswa disajikan dalam bemagkasn batang berikut ini:




Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel X
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Gambar 4.1 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Varabel X
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Kecenderungan variabel dapat diketahui dengan nueradgn skor rata-

rata ideal dengan simpangan baku ideal. Hasil pergn dapat dilihat pada tabel

dan diagram lingkaran berikut :

Tabel 4.2 Hasil Uji Kecenderungan Kompetensi Pedagik Guru

No Skala Skor Mentah | Nilai Matang Interval Keterangan Frekuensi | Prosentasi
1 Xrata-ratat 1,5 Si 101.25 >101.25 Sangat Bajk 7 11.67
2 Xrata-ratat 0,5 Si 92.08 101.25 - 92.09 Baik 19 31.67
3 Xrata-rata- 0,5 Si 82.92 92.08- 82.92 Cukup 20 33.33
4 Xrata-rata- 1,5 Si 73.75 82.92 - 73.75 Kurang Baljik 10 16.6Y
5 <73.75 Tidak Baik 4 6.67
Jumlah 60 100

Diagram Batang Distribusi Frekuensi varibel X

20
/ 19
20 -
15 7
G 10
c
@ /
2 10 1 7
L
b 4
5 _ j_
0 .
Sangat Baik Cukup Kurang Tidak Baik
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Keterangan

Gambar 4.2 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Varabel X Pada Uji Kecenderungan
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, bahwa kecenderukgepetensi
pedagogik guru berdasarkan presepsi siswa terskitam kriteria sangat baik
dari 7 responden dengan persentase 11,67 %,i&rltaik dari 19 responden
dengan presentase 31,67%, kriteria cukup baik @&riresponden dengan
persentase 33,33 %, kriteria kurang baik dari Xparden dengan persentase
16,67 % dan kriteria tidak baik dari 4 respondemgd@ persentase 6,67 %.

Dari hasil persentase di atas, maka secara umuat dggeroleh gambaran
bahwa kompetensi pedagogik guru berdasarkan persispsa Xl TGB (Teknik
Gambar Bangunan) pada mata pelajaran Gambar K&sstBeton di SMK
Negeri 5 Bandung termasuk ke dalam kriteria cukajk lWengan persentase
33,33%. Berikut gambaran persentase tingkat koengetpedagogik guru

berdasarkan persepsi siswa berdasarkan sebaragt angk

Persentase Uji Kecenderungan Variabel X

% 11%

O Sangat Baik
B Baik
O Cukup

OFKurang Baik

B Tidak Baik

Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Persentase Uji Kecend@ingan Variabel X

4.2.2 Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajgan Gambar
Konstruksi Beton)
Hasil perhitungan gambaran umum mengenai motivasjdr siswa kelas
XI TGB (Teknik Gambar Bangunan) SMK Negeri 5 Bangupada Mata

Pelajaran Gambar Konstruksi Beton dapat dilihaagabberikut:
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Data variabel Y diperoleh sebagai berikut :

Skor tertinggi =133
Skor terendah = 65
Jumlah skor =5711
Skor rata-rata = 95,33
Jumlah responden = 60

Seluruh data dari variabel Y disusun dalam benr#llel berdasarkan

distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Y MotivasiBelajar Siswa

XI TGB (XITGB fXITGB | f (XITGB
s
(Teknik (Teknik (Teknik (Teknik
No Kelas Interval f X (mean) (Simpangan
Gambar Gambar Gambar Gambar
Baku)
Bangunan) Bangunan)"2) Bangunan) | Bangunan)”2)
1 75 - 84 2 79.5 6320.25 159 12640.5 110.67 13.67
2 85 - 94 3 89.5 8010.25 268.5 24030.75
3 95 - 104 15 99.5 9900.25 14925 148503.76
4 105 - 114 18 109.5 11990.25 1971 215824 .5
5 115 - 124 14 119.5 14280.25 1673 199923.5
6 125 - 134 4 129.5 16770.25 518 67081
7 135 - 144 4 139.5 19460.25 558 77841
60 6640 745845

Visualisasi tabel frekuensi hasil angket motivaglafar siswa pada Mata
Pelajaran Gambar Konstruksi Beton disajikan dalaentk diagram batang

berikut ini:
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Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel X
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Gambar 4.4 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Varabel Y
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Kecenderungan variabel dapat diketahui dengan nueradgn skor rata-

rata ideal dengan simpangan baku ideal. Hasil pergn dapat dilihat pada tabel

dan diagram lingkaran berikut :

Tabel 4.4 Hasil Uji Kecenderungan Motivasi BelajarSiswa Pada Mata Pelajaran

Gambar konstruksi Beton

No Skala Skor Mentah | Nilai Matang Interval Keterangan Frekuensi | Prosentasi
Sangat

1 Xrata-ratat 1,5 Si 116.00 > 116 Tinggi 6 10.00

2 Xrata-ratat 0,5 Si 104.67 116 - 104.67 Tinggi 8 13.33
3 Xrata-rate 0,5 Si 93.33 104.67 - 93.39 Cukup 17 28.33
4 Xrata-rate 1,5 Si 82.00 93.33-82.00 Kurang 17 28.33
5 <82.00 Rendah 12 20.00

Jumlah 60 100
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Diagram Batang Distribusi Frekuensi Varibel Y

18+
16+
14+
12+
10+
8,

Frekuensi

6
44
24
0

Sangat Tinggi Cukup Kurang Rendah
Tinggi

Keterangan

Gambar 4.5 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Varabel Y Pada Uji Kecenderungan

Berdasarkan gambar 4.5 di atas, bahwa kecenderungémasi belajar
siswa pada Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Betoselbar dalam- kriteria
sangat tinggi dari 6 responden dengan persentaéb, lkriteria tinggi dari 8
responden dengan presentase 13,33%, kriteria ctikggi dari 17 responden
dengan persentase 28,33 %, kriteria kurang tinggi 87 responden dengan
persentase 28,33 % dan kriteria rendah dari 12nelgm dengan persentase 20%.

Dari hasil persentase di atas, maka secara umuat dggeroleh gambaran
bahwa motivasi belajar siswa XI TGB (Teknik GamBangunan) pada Mata
Pelajaran Gambar Konstruksi Beton di SMK Negeri &d@ung termasuk ke
dalam kriteria cukup dan kurang tinggi dengan pdéese 28,33%. Berikut
gambaran persentase tingkat motivasi belajar spada Mata Pelajaran Gambar

Konstruksi Beton berdasarkan sebaran angket :
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20%

Persentase Uji Kecenderungan Varibel Y

10%

13%

O Sangat Tinggi
B Tinggi
O Cukup

2904 0OKurang
B Rendah

Gambar 4.6 Diagram Lingkaran Persentase Uji Kecendeingan Variabel Y

4.3  Perhitungan Prosentase

4.31 Prosentase Kompetensi Pedagogik Guru

Berdasarkan perhitungan (dapat dilihat pada lampi8a perhitungan

prosentase kompetensi pedagogik guru) aspek yarhiggpdominan pada

kompetensi pedagogik guru menurut persepsi sisvedaladaspek kemampuan

melaksanakan interaksi belajar-mengajar yaitu sebd®,64 %, sedangkan

selebihnya pada aspek kemampuan merencanakan rprdggdajar-mengajar

sebesar 30,80 % .Hal ini dapat dilihat seperti mgdabar 4.7 berikut ini :

Kompetensi Pedagogik Guru

13 40.64
35 30.80
30
25
20
15
10
8
Kemampuan Kemampuan
Merencanakan Program = Melaksanakan Interaksi
Balajar-Mengajar Belajar-Mengajar
OSeries 30.80 40.64

Gambar 4.7 Diagram Batang Prosentase Kompetensi Pagogik
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4.3.2 Prosentase Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan perhitungan (dapat dilihat pada lampigerhitungan
prosentase motivasi belajar siswa) aspek yang gpalmminan pada motivasi
belajar siswa pada Mata Pelajaran Gambar Konstrileton adalah aspek
motivasi ekstrinsik yaitu sebesar 53,94 %, sedamggada aspek motivasi

intrinsik sebesar 16,70 %. Hal ini dapat dilihgtes¢i pada gambar 4.8 berikut ini:

Motivasi Belajar Siswa

60 53.94

50

40 -

30

20 4 16.70

10

0 Motivasi Internal Motivasi Eksternal
‘DAspek 16.70 53.94

Gambar 4.8 Diagram Batang Prosentase Motivasi Belaj Siswa

4.4  Analisis Data Penelitian
Analisis data dilakukan untuk mengukur atau mengdupotesis dan
menjawab rumusan masalah.. Prosedur hipotesisudtaksesuai dengan tenknik

pengolahan data. Adapun langkah-langkahnya sebagéut:

4.4.1 Perhitungan Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data isartdusi normal atau
tidak. Apabila data berdistribusi normal maka digkan statistik parametik,
sedangkan jika data berdistribusi tidak normal mdigunakan statistik non

parametik. Perhitungan uji normalitas distribusiekfrensi tiap variabel
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menggunakan uji chi-kuadrat. Suatu data dapat akkat berdistribusi normal
apabila y*hitung < y*table. Dari hasil perhitungan diperoleh data sebagai

berikut :

a. Variabel X (Kompetensi Pedagogik Guru)

Berdasarkan distibusi data variabel X dan hasihipgmgan uji Chi-
kuadrat (y*) = 0,96 kemudian nilai dikonsultasikan pada tabisi chi-
kuadrat dengan dk = k -1 = 7-1= 6, taraf signifikbd? maka diperoleh
x’table= 10,645 (Tabel Nilai Chi-Kuadrat). Sehingga teatihbahwa
X’hitung = 0,96 <y’table = 10,645, maka dapat disimpulkan bahwa

penyebaran skor variabel X berdistribusi normalny@baran skor variabel

berdistribusi normal dapat dilihat pada gambarwddaini:

Grafik Frekuensi yang diharapkan (fe) dari Hasil Pengamatan (fo)
Untuk Variabel X Kompetensi Pedagogik Guru

18

16 1 —+—Frekuensi yang
14 diharapkan (fe)
2 12 1
2 10 A
? 8 1 —8— Frekuensi
w69 penlitian (fo)

4

5

0

1 z 3 4 5 6 7
Jumlah Kelas

Gambar 4.9 Grafik Penyebaran Skor Variabel X
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. Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaan Gambar
Konstruksi Beton)

Berdasarkan distibusi data variabel Y dan hasihipgmgan uji Chi-
kuadrat (y*) = 3,04 kemudian nilai dikonsultasikan pada tabisi chi-
kuadrat dengan dk = k -1 = 7-1= 6, taraf signifikblb% maka diperoleh
Xx‘table= 10,645 (Tabel Nilai Chi-Kuadrat). Sehingga tetihbahwa
x’hitung = 3,04 <y’table = 10,645, maka dapat disimpulkan bahwa

penyebaran skor variabel Y berdistribusi normalny@baran skor variabel

berdistribusi normal dapat dilihat pada gambarwddaini:

Grafik Frekuensi yang diharapkan (fe) dari Hasil Pengamatan (fo) Untuk
Variabel X Kompetensi Pedagogik Guru

20 4
18 -
16 —e—Frekuensi
14 | yang

12 | diharapkan
10 -

fe) .
—=—Frekuensi
penlitian (fo)

Frekuensi
©

onNBM»MO
I

1 2 3 4 5 6 7

Jumlah Kelas

Gambar 4.10 Grafik Penyebaran Skor Variabel Y

4.4.2 Pengujian Hipotesis

a. Perhitungan Koefesien Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidakrybungan antara
variabel, dan berapa eratnya atau tidaknya hubuitigaBalam penelitian ini
uji korelasi yang digunakan adalah dengan rumusglésirproduct momen,

karena data berdistribusi normal.
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Dari hasil perhitungan diperoleh hargg 0,488 , berdasarkan pada
kriteria penafsiran koefesien korelasi, bahwa rilegfesien korelasi antara
variabel X dan variabel Y sebesar 0,488 berada padtang 0,41 — 0,60
termasuk pada korelasi cukup. Dengan demikian daetikan bahwa
kompetensi pedagogik guru berdasrkan persepsi sisvapunyai hubungan
yang cukup dengan motivasi belajar siswa pada Nrkjaran Gambar

Konstruksi Beton.

. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menerima atau mendhgotesis dalam
pemlitian ini. Untuk menghitung uji hipotesis digilkan rumus uji t sebagai

berikut:

Diket :
r=0,488

n =60

. 0488/60-2
me o - 0488

Hipotesis yang akan diuji adalah:

t = 4,253

Ho :p =0 “Kompetensi pedagogik guru tidak berpengaruh terhadp
motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Gambar

Konstruksi Beton”
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Ha :p # 0 “Kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif terradap
motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Gambar
Konstruksi Beton”

Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengujian hgpopenelitian yaitu:

a. Jika hiung > tanes Maka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika hiung < kaves Maka Ho diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan tabel nilai-nilai dalam distribusi petioleh gpe = 1,297

dengan taraf kepercayaan 90 % dan dk = n -2 =58 58 sehingga dapat

disimpulkan iung lebih besar daribe (4,253 > 1,297) artinya Korelasi

tersebut signifikan, maka hipotesis Ha diterima Handitolak dan dapat

ditarik kesimpulan bahwikompetensi pedagogik guru berpengaruh positif

dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa.

4.4.3 Analisa Regresi
Perhitungan regresi dilakukan untuk memperkirakanskibusi variabel
X terhadap variabel Y. Dari hasil perhitungan dgbein persamaan regresi Y atas

X sebagai berikut :

Y =a+bx=3597+ 0,63

Analisis regresi variabel X terhadap variabel Y atagilihat pada gambar 4.11

sebagai berikut :
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Variabel Y

140

Diagram Pencar dan Persamaan Garis Regresi
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Gambar 4.11 Grafik Regresi Linear Variabel X dan Vaiabel Y

Sebagai contoh kita masukan nilai¢pada rumus di atas :

Xmaks = 115, maka nilai Y = 35,97 + (0,663 x 115) = PUA. Hal ini berarti

apabila kompetensi pedagogik guru ditingkatkan sanmgai maksimum 115,

maka motivasi belajar siswa akan meningkat merfja@i215 , atau dengan kata

lain apabila kompetensi pedagagogik guru ditingkatiatau ditambah 1 %, maka

motivasi belajar siswa meningkat sebesar 36,603%.

Berikut hasil perhitungan dan keberartian Regresiihit pada tabel

berikut :

Tabel 4.5 Daftar Analisis Varian (ANAVA)
Sumber
Variasi dk JK RJK Fhit Ftab ket
Total 60 556343 556343
Koefesien Fhit>Ftab=koefesien itu
(a) 1 543592.02 | 543592.02 berarti =
Regresi
(b/a) 1 3031.40 3031.40 Signifikan
Sisa 58 9719.58 167.58 18.08939 | 0.1705
Tuna Fhit<Ftab, maka tolak HO artinya
Cocok 27 3677.92 136.22 data

berpola

Galat 31 6041.67 194.89 0.698945 | 1.865 | linear




84

a. Uiji Linieritas
Untuk kriteria uji linieritas adalah sebagai betiku
Ho : Regresi Linear

Ha : Regresi non-Linear

s*TC
s°G

Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistik = (Fhitung)

dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilankr2) dan dk penyebut
= (n-k). Dimana:
Jika Riung< FRaber Maka tolak Ho artinya data berpola linear dan,
Jika Ritung> FRabel, Maka terima Ho artinya data berpola linear.

Dari hasil uji linieritas uji F diperoleh hargaifmg sebesar 0,69 , kemudian
dikonsultasikan dengan harga f tabel : F (0,9)@I))E 1,865. Ternyatanfng
< FRabet Dengan demikian dapat diartikan bahwa data barpuker dan dapat
diterima pada taraf kepercayaan 90% dengan deéxeljetbasan pembilang 27

dan derajat penyebut 31.

b. Uji Keberartian Regresi
Untuk kriteria Uji Keberartian adalah sebagai betrik
Ho : Koefesien arah regresi tidak berarti (b=0)

Ha  : Koefesien itu berarti (b#0)

2
> 9 (Fhitung)
Sres

Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistikF =

dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilanglanldk penyebut = n-2.

Dimana :
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Jika Riung> FRabes Mmaka tolak Ho artinya signifikan dan,
Jika Fiung< FRabe, Maka terima Ho artinya tidak signifikan.

Dari hasil uji keberartian regresi dengan uji Fedgeh hasil Fung =
18,09, kemudian dikonsultasikan dengan harga t&belF (0,9) (1,58) =
0,1705. Ternyata frung > Faver Dengan demikian koefesien arah regresi

dinyatakan berarti (signifikan), maka koefesierhaegresi dapat diterima.

4.4.4 Uji Koefesien Determinasi
Uji koefesien determinasi dilakukan untuk mengetathesarnya
sumbangan (konstribusi) variabel X terhadap valigbédapun langkah-langkah
yang ditempuh sebagai berikut:
KD = (r)?. 100%
Keterangan :
KD = Koefesien determinasi
r = kuadrat determinasi
r=0,488
KD = (0,488% . 100% = 23,774 %
Berdasarkan perhitungan diatas, kompetensi pedagogu memberikan
kontribusi 23,774 % terhadap motivasi belajar sipada Mata Pelajaran Gambar

Konstruksi Beton, sedangkan sisanya 76,226% dipahgaleh faktor lain.
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4.5 Hasil Penelitian
Berdasarkan dari hasil analisis data dan kajiatagasyang mendukung,

bebarapa gambar pembahasan hasil penelitian ilstagdabagai berikut:

4.5.1 Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik guru merupakan kompetensi yeamgs dimiliki
guru dalam mengelola pembelajaran. Kompetensi batsadalah kemampuan
guru dalam penyusunan rencana pembelajaran, pekdsainteraksi belajar
mengajar dan penilaian peserta didik. Hasil penigian prosentase dari angket
yang disebarkan pada siswa XI TGB (Teknik GambangBaan) tahun ajaran
2009/2010 pada Mata Pelajaran Gambar KonstruksirBeét SMKN 5 Bandung
mengenai kemampuan kompetensi pedagogik guru mgwamjpilai 71,44% dari
100% yang diharapkan, prosentase tersebut terssebbesar 30,8% pada
kemampuan guru dalam merencanakan program bel@agagar dan 40,64%
pada kemampuan guru melaksanakan interaksi befsgagajar.

Kegiatan mendeskripsikan tujuan pembelajaran, ntakan metode
pembelajaran, menentukan sumber atau media bel@@anyusun perangkat
penilaian, menentukan teknik penilaian dan mengaiidan waktu merupakan
kemampuan guru dalam merencanakan program bela@agajar. Guru
merancang perencanaan pembelajaran sebagai prayeksmengenai kegiatan
yang harus dilakukan siswa selama pembelajaraargsling dan perencanaan
tersebut harus sesuai dengan kompetensi mata rpelagambar konstruksi

beton, dikarenakan pada mata pelajaran ini tidakydamateri yang harus
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dikuasai siswa, tetapi lebih kepada keterampilawai dalam menggambar
konstruksi beton.

Pada Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Beton kebidgthasiswa dalam
memahami dan mengusai pelajaran ini ditentukan kmampuan guru dalam
membuka pelajaran, menyajikan materi, menggunakadiandan alat peraga,
menggunakan bahasan yang komunikatif dan mampu th&sio siswa.,
mengorganisasi kegiatan di kelas, memberikan umipaik, menyimpulkan
pembelajaran dan mampu menggunakan waktu. Sitedégabmengajar dikelas
dilaksanakan semenarik mungkin, efesien dan eféddifena pada mata pelajaran
ini alokasi waktu lebih banyak dihabiskan dengagidan menggambar secara
individual maka interaksi antara guru dan siswa ihlebntensif untuk
mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar-nanda kelas. Dalam
kegiatan ini kemampuan yang dituntut adalah keaktifguru dalam
menumbuhkan dan menciptakan kegiatan siswa sesngad rencana yang telah
disusun.

Dari hasil penelitian bahwa kompetensi pedagogikugherdasarkan
persepsi siswa XI TGB (Teknik Gambar Bangunan) nadgaran 2009/2010 pada
Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Beton di SMKN ®id8mg secara dominan
berada pada kriteria cukup baik sebesar 33,33Dan sisanya tersebar pada
kriteria sangat baik sebesar 11,67%, kriteria [&ik67%, kriteria kurang baik
sbesar 16,67% dan kriteria tidak baik sebesar 6,6A# ini menunjukan bahwa
guru memiliki kompetensi pedagogik guru yang cukajk dalam proses belajar-

mengajar di kelas pada Mata Pelajaran Gambar KdsstBeton.
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Dalam kompetensi pedagogik, seorang guru ditunitukuterampil dalam
mengajar. Hal ini dapat terlihat pada perencanaaharusnya guru mampu
menyusun setiap program mulai dari memilih medigyeocok dalam mengajar,
pembagian waktu yang tepat, metode mangajar yasupiseningga keseluruhan
kegiatan belajar tersusun dengan baik. Setelamga&mean, guru harus mampu
melaksanakan rencana tersebut dengan baik dan aeknenungkin sesuai
dengan kaidah-kaidah ilmu keguruan, mampu menggmaiedia dengan benar
dan mempergunakan metode-metode pembelajaran sEswgdan mata pelajaran.
Kompetensi-kompetensi tersebut mengaplikasikannpeien tugas guru dalam
proses belajar-mengajar dikelas, sehingga standampétensi Mata Pelajaran

Gambar Konstruksi Beton dapat dicapai dengan baik.

4.5.2 Motivasi Belajar Siswa

Motivasi adalah dorongan untuk mencapai suatu mujusiotivasi
merupakan salah satu faktor terpenting dalam belaf@rena motivasi
menentukan usaha dan keberhasilan belajar siswévado belajar diperlukan
untuk menciptakan kondisi atau suatu proses yanggarahkan siswa untuk
melakukan aktivitas belajar. Dalam penelitian imasil perhitungan prosentase
dari angket yang disebarkan pada siswa Xl TGB (lkekkambar Bangunan)
tahun ajaran 2009-2010 mengenai motivasi belapwasipada Mata Pelajaran
Gambar Konstruksi Beton di SMK Negeri 5 Bandung umgukan nilai 70,60%
dari 100% yang diharapkan, prosentase tersebwb@rpada motivasi ekstrinsik

sebesar 53,.94% dan sisanya pada motivasi ingtsebiesar 16,70%.
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Motivasi belajar berasal dari individu itu sendiritrinsik) dan datang dari
lingkungan (ekstrinsik). Di dalam lingkungan sekolaotivasi ekstrinsik lebih
dibutuhkan dari pada motivasi intrinsik. Faktor teksik ini meliputi faktor
keluarga, faktor pengajar, faktor lingkungan sekoldan faktor lingkungan
masyarakat. Khususnya dalam belajar-mengajar faktestrinsik sangat
diperlukan karena berhubungan langsung denganuiggn di sekolah. Motivasi
ekstrinsik dapat membantu siswa mengembangkanitaktigan inisiatifnya, bila
motivasi tersebut dengan tepat dimanfaatkan. Untukngkungan keluarga dan
masyarakat, khususnya para pengajar harus bedtatidlalam memberikan
motivasi bagi kegiatan belajar anak didik, agarivasi tersebut menguntungkan
perkembangan belajar siswa bukan sebaliknya.

Sedangkan motivasi intrinsik meliputi kenginan sisuntuk belajar dan
usaha-usaha siswa dalam belajar. Motivasi intrissiiagai motivasi yang dalam
aktivitas belajar berasal dalam dirinya. Motivagrinsik dalam belajar pada diri
siswa terjadi karena ada dorongan pada dirinyakuntanjadi orang terdidik,
memiliki pengetahuan dan menjadi orang yang ahéirdebidangnya, khususnya
pada Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Beton, sghirdppat mengantarkan
siswa mencapai prestasi yang diinginkannya.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa motivasi belaawa XI TGB
(Teknik Gambar Bangunan) tahun ajaran 2009-201@ péata Pelajaran Gambar
Konstruksi Beton di SMKN 5 Bandung secara dominanatla pada kriteria

cukup tinggi dan kurang tinggi sebesar 28,33%, gisanya tersebar pada kriteria
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sangan tinggi sebesar 10%, kriteria tinggi seb8%adan kriteria rendah sebesar
20%.

Motivasi belajar siswa berada pada kriteria cukogdi, ini menunjukan
bahwa siswa memiliki motivasi yang cukup tinggiatal proses belajar di kelas,
khususnya pada Mata Pelajaran Gambar KonstruksinB&iotivasi yang paling
mendominasi adalah motivasi ektrinsik, artinya medi yang lebih dominan
berasal dari luar dirinya seperti faktor keluangengajar lingkungan sekolah dan
masyarakat yang memberikan kontribusi terhadapwvasitisiswa untuk belajar.
Motivasi tersebut dapat membantu mengembangkaritaktidan inisiatif siswa
untuk tetap tekun dalam melakukan kegiatan bekgeena dalam proses belajar
memerlukan waktu yang panjang, sehingga siswa mekan motivasi secara

menerus dan konstan dalam belajar.

4.5.3 Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar Sis& Pada Mata

Pelajaran Gambar Konstruksi Beton

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kaemse pedagogik guru
pada Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Beton menflibungan yang positif
dan signifikan dengan tingkat korelasi yang cukuptkerhadap motivasi belajar
siswa pada Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Bat@&WK Negeri 5 Bandung.
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik yangup kuat dapat
membantu memotivasi siswa untuk melakukan aktiviiatajar. Hal tersebut
secara jelas menunjukan bahwa kemampuan guru datngelola pembelajaran

yang terangkum dalam kompetensi pedagogic gurgatensaha-usahanya yang
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secara positif dapat menumbuhkan dan memberikaivasotsiswa melakukan
aktivitas belajar dengan cukup baik.

Peran dan tugas guru merupakan suatu hal yangngetdélam proses
belajar-mengajar, dengan begitu guru harus mempyeragusaan kompetensi
khususnya kompetensi pedagogik yang meliputi sekonagponen dalam proses
belajar-mengajar, agar dapat menciptakan prosegab@hengajar yang efesien
dan efektif. Kompetensi pedagogik guru tersebutatdapeningkatkan motivasi
belajar siswa khususnya pada Mata Pelajaran GaKiastruksi Beton, karena
waktu belajar di kelas yang cukup panjang dan didasa dengan kegiatan
menggambar. Kejenuhan dan kemalasan merupakan salalfiaktor yang dapat
menghambat proses belajar, untuk itu diperlukanvasitsecara intrinsik maupun
ektrinsik, khususnya motivasi dari guru untuk teniemberikan motivasi yang
positif dan tepat, salah satunya menyajikan prasdajar-mengajar semenarik
mungkin, efesien dan efektif. Diharapkan dengan d&mapuan kompetensi
pedagogik guru yang dimilikinya dapat meningkatkaotivasi belajar siswa
untuk mencapai prestasi yang baik dibidangnya.

Seperti yang diuraikan diatas dapat terlihat dasilhpenelitian bahwa
peningkatan kompetensi pedagogik yang dimiliki ajeinu pada Mata Pelajaran
Gambar Konstruksi Beton akan diikuti oleh peningkamotivasi belajar siswa
pada Mata Pelajaran Gambar Konstruksi Beton di SNEgeri 5 Bandung.
Dengan kata lain jika kompetensi pedagogik ditinkga atau ditambah 1%,

maka motivasi belajar siswa akan meningkat sel36683%.
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Kompetensi pedagogik guru memberikan kontribusir28 % terhadap
motivasi belajar siswa pada pada Mata Pelajaranb@armdonstruksi Beton di
SMK Negeri 5 Bandung dengan tingkat kepercayaan, ®8dangkan sisanya
76,226 % dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini mejukan bahwa motivasi
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kompet@edagogik guru tetapi

sebagian besar dipengaruhi faktor lain yang tide&lths dalam penelitian ini.



